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Abstrak 

Pepaya (Carica papaya L) merupakan salah satu tanaman yang berpotensi sebagai obat untuk beragam 
penyakit. Penelitian bertujuan menguji toksisitas akut ekstrak daun pepaya Calina (IPB 9) jantan pada 
mencit betina dengan menentukan nilai lethal dose 50 (LD50), mengamati pengaruhnya pada organ tubuh 
mencit, dan menghitung konsentrasi ekstrak yang paling efektif.  Penelitian menggunakan 20 ekor mencit 
galur DDY yang dibagi secara acak ke dalam 4 kelompok perlakuan, yaitu kelompok kontrol (pemberian 
akuades) dan kelompok perlakuan pemberian infusa daun pepaya Calina jantan masing-masing dengan 
dosis 5, 10, dan 15 g/kg BB secara per oral. Pengamatan dilakukan pada mortalitas, gejala klinis, respons 
fisiologis, bobot badan, dan bobot relatif organ. Nilai LD50 menunjukkan pemberian infusa daun pepaya 
Calina jantan pada mencit betina bersifat tidak toksik. Pemberian infusa daun pepaya Calina jantan 
sampai dengan dosis 15 g/kg BB tidak menimbulkan gejala klinis yang bersifat patologis, perubahan 
makroanatomi organ, atau kematian. Pemberian infusa tidak menunjukkan efek yang signifikan pada 
peningkatan atau penurunan bobot badan. Pemberian infusa daun pepaya Calina jantan dengan dosis 
10 g/kg BB terbukti paling efektif dalam mempertahankan pertambahan bobot badan secara normal 
dan tidak bersifat toksik. Berdasarkan penelitian, pemberian infusa daun pepaya Calina jantan sampai 
dengan dosis 15 g/kg BB bersifat tidak toksik dan tidak memengaruhi organ tubuh mencit, dengan dosis 
efektif sebesar 10 g/kg BB.

Kata kunci: daun pepaya Calina jantan | infusa | mencit | nilai LD50 | toksisitas akut

Abstract 

Papaya (Carica papaya L) is one of the plants that have the potential as a medicine for various diseases. This 
study aimed to test the acute toxicity of male Calina papaya leaf extract in female mice by determining 
the lethal dose 50 (LD50), examining its effect on the organs of the mice, and calculating the most 
effective concentration of the extract. This study used 20 DDY strain mice, randomly divided into four 
treatment groups: the control group was treated with distilled water and the treatment groups were 
treated with male Calina papaya leaf infusion with doses of 5, 10, and 15 g/kg body weight (BW) 
orally. Mortality, clinical symptoms, physiological responses, body weight, and relative organ weights 
were observed. The LD50 value indicated that administering male Calina papaya leaf infusion to female 
mice was non-toxic. Giving an infusion of male Calina papaya leaf up to a dose of 15 g/kg BW did not 
cause pathology-clinical symptoms, macro-anatomy organ changes, or death. The infusion did not show 
a significant effect on increasing or decreasing body weight. Giving an infusion of male Calina papaya 
leaves at a dose of 10 g/kg BW was proven to be the most effective in maintaining average body weight 
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gain and was not toxic. Based on the research, giving male Calina papaya leaf infusion up to a dose of 15 
g/kg BW is non-toxic and does not affect the organs of the mice, with an effective dose of 10 g/kg BW.

Keywords: acute toxicity | infusion | LD50 value | male Calina papaya leaves | mice

Pendahuluan
Indonesia merupakan salah satu negara yang 
memiliki kawasan hutan hujan terbesar di dunia. 
Potensi tersebut menyebabkan Indonesia berpeluang 
untuk menjadi produsen tanaman obat dunia. 
Tanaman obat tradisional banyak dimanfaatkan 
oleh masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini juga didorong oleh prinsip gaya hidup 
“back to nature” dan  harga obat-obatan modern 
yang mahal. Penggunaan tanaman obat tradisional 
di Indonesia pada saat ini hanya terbatas pada 
olahan jamu dan belum banyak dikembangkan 
menjadi obat herbal (BPPP, 2017). Apabila tanaman 
obat dapat diketahui kandungannya dan diproduksi 
sebagai obat herbal terstandar (OHT), maka 
tanaman obat dapat memiliki nilai jual yang lebih 
tinggi baik di pasar dalam dan luar negeri.

Salah satu tanaman yang berpotensi untuk 
dijadikan sebagai tanaman obat adalah pepaya 
(Carica papaya L.). Pepaya Calina (IPB 9) atau 
varietas California merupakan tanaman lokal hasil 
pengembangbiakan IPB yang banyak tumbuh di 
daerah Rancabungur, Bogor, Indonesia. Tanaman 
pepaya banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 
Indonesia, terutama daunnya. Umumnya 
pemanfaatan daun pepaya hanya digunakan 
sebagai bahan baku makanan bagi manusia dan 
pakan bagi hewan. Tanaman pepaya jantan juga 
akan dimatikan setelah terjadi pembuahan karena 
dianggap merugikan pepaya betina, padahal 
menurut penelitian sebelumnya daun pepaya banyak 
mengandung senyawa kimia yang berpotensi sebagai 
antiseptik, antiinflamasi, antifungal, dan antibakteri 
(Irawan et al., 2020).

Efek terapi daun pepaya pada beberapa penyakit 
telah dilaporkan oleh beberapa peneliti sebelumnya. 
Penelitian tersebut umumnya bersifat empiris dan 
belum teruji secara ilmiah. Konsumsi buah pepaya 

sampai dengan dosis 5 g/kg BB diketahui tidak 
menimbulkan gejala toksik bagi mencit (Nadiyah et 
al., 2016). Efek yang ditimbulkan akibat konsumsi 
daun pepaya dalam jumlah banyak belum diketahui 
secara pasti. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 
toksisitas akut untuk mengetahui keamanan 
tanaman obat tersebut. Penelitian bertujuan untuk 
menguji efek toksik dan batas aman ekstrak daun 
pepaya Calina jantan menggunakan mencit betina 
sebagai hewan coba.

Metode
Hewan coba
Prosedur penelitian telah mendapatkan persetujuan 
dari Komisi Etik Hewan Rumah Sakit Hewan 
Pendidikan (RSHP), SKHB, IPB dengan nomor 
006/KEH/SKE/VI/2022. Penelitian menggunakan 
20 ekor mencit (Mus musculus) betina dewasa, 
strain Deutsch Denken Yoken (DDY), dengan bobot 
badan 20–30 g/ekor. Mencit diberi pakan dan air 
minum ad libitum. Mencit diberi antelmintik 
pirantel pamoat dan diaklimatisasi selama 14 hari 
di Unit Pengelolaan Hewan Laboratorium (UPHL), 
Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis, IPB 
University. Kandang yang digunakan bersuhu 20–
24°C, kelembapan 45%–65%, dan pencahayaan 
12 jam terang dan 12 jam gelap (NC3Rs, 2020). 
Kotak kandang mencit berbahan plastik berukuran 
55×37×17 cm3 yang dilengkapi tempat minum, 
serutan kayu sebagai alas, dan penutup kawat 
berjaring. 

Infusa daun pepaya
Daun pepaya Calina jantan diperoleh dari Desa 
Rancabungur, Ciampea, Bogor, Jawa Barat. Daun 
pepaya Calina jantan dikeringkan dengan cara 
diangin-anginkan dan terlindung dari cahaya 
matahari langsung. Setelah dikeringkan, daun 
pepaya dihaluskan dengan menggunakan blender 
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(simplisia daun pepaya). Sebanyak 30 g simplisia 
daun pepaya Calina jantan dimasukkan ke dalam 
panci, kemudian ditambahkan 20 mL akuades. 
Akuades ditambahkan sampai dengan 100 mL, 
kemudian dipanaskan pada suhu 90°C selama 15 
menit. Hasil infusa disaring menggunakan kain 
saring, kemudian infusa dimasukkan ke dalam botol 
kering.

Rancangan percobaan
Rancangan percobaan menggunakan metode 
rancangan acak lengkap (RAL). Metode penentuan 
nilai LD50 mengacu pada Peraturan BPOM Nomor 
10 Tahun 2022 tentang Pedoman Uji Toksisitas 
Praklinik secara In Vitro (BPOM, 2022) dengan 
beberapa perubahan. Sebanyak 20 ekor mencit 
betina yang telah diaklimatisasi, dibagi menjadi 
empat kelompok perlakuan (n=5 ekor). Dosis yang 
digunakan pada masing-masing kelompok berturut-
turut sebesar 0 (kontrol), 5, 10, dan 15 g/kg bobot 
badan (BB) dengan volume pemberian per ekor 
mencit adalah 1 mL. Pemberian infusa dilakukan 
peroral dengan pencekokan menggunakan sonde 
lambung dan dilakukan satu kali pada awal 
penelitian (hari ke-0). 

Pengamatan
Pengamatan gejala toksisitas pada mencit 
pascaperlakuan dilakukan setiap hari selama 14 hari 
yang dilakukan pada waktu yang sama. Parameter 
yang diamati berupa mortalitas, gejala klinis, dan 
respons fisiologis mencit. Gejala klinis yang diamati 
antara lain perilaku, nafsu makan dan minum, 
rambut, kulit, mata, feses, otot, persendian, refleks, 
tremor, konvulsi, urinasi, hipersalivasi, dan paralisis. 
Respons fisiologis yang diamati berupa suhu tubuh, 
frekuensi napas, dan denyut jantung. Penimbangan 
bobot badan mencit dilakukan selama tujuh hari 
sekali, yaitu hari ke 0, 7, dan 14 pascaperlakuan. 
Mencit yang telah diamati selama 14 hari kemudian 
dieutanasi untuk mengetahui efek pemberian infusa 
daun pepaya Calina jantan pada kondisi fisiologis 
tubuh. Mencit dievaluasi secara makroanatomi dan 

ditimbang organ dalamnya, seperti jantung, paru-
paru, hati, limpa, usus, ovarium, dan ginjal. Bobot 
relatif organ didapatkan dengan membagi bobot 
absolut organ dengan bobot badan mencit pada hari 
terakhir pengamatan.

Analisis Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif dan 
analisis statistik. Data pengamatan kualitatif 
ditampilkan secara deskriptif. Sementara itu, data 
kuantitatif diolah secara statistik menggunakan 
Minitab 19 Statistical Software dan Microsoft Excel® 
2010. Analisis yang digunakan adalah uji one way 
Analysis of Variance (ANOVA) (α=0.05), kemudian 
dilanjutkan dengan uji Tukey HSD α=0,05. Hasil 
dinyatakan berbeda nyata apabila memperlihatkan 
hasil analisis statistik untuk P<0,05).

Hasil
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tidak ada 
mencit yang mengalami kematian atau menunjukkan 
gejala klinis sampai dengan dosis 15 g/kg BB. Mencit 
betina pada semua dosis perlakuan menunjukkan 
perilaku yang tenang dan tidak ditemukan kelainan 
gejala klinis, seperti tremor, konvulsi, hipersalivasi, 
atau paralisis. Mencit menunjukkan kondisi normal 
pada pengamatan nafsu makan dan minum, mata, 
kulit, rambut, refleks, feses, dan urin. 

Pengukuran respons fisiologis yang terdiri atas 
suhu tubuh, penghitungan frekuensi napas, dan 
frekuensi denyut jantung menunjukkan tidak ada 
perbedaan antara kelompok perlakuan dengan 
kelompok kontrol, dengan rentang normal fisiologis 
mencit (Gambar 1).  

Hasil penimbangan pada hari ke-0, 7, dan 14 
pascaperlakuan disajikan pada Gambar 2. Hasil 
penimbangan bobot badan mencit pascapemberian 
infusa daun pepaya Calina jantan menunjukkan hasil 
yang berbeda nyata pada perlakuan menggunakan 
dosis 5 dan 10 g/kg BB. Pemeriksaan makroanatomi 
organ jantung, paru-paru, hati, limpa, usus, 
ovarium, dan ginjal menunjukkan bahwa tidak 
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Gambar 2 Bobot badan mencit betina pascapemberian infusa 
daun pepaya pada kelompok kontrol ( ), kelompok perlakuan 
dosis 5 g/kg BB ( ), dosis 10 g/kg BB ( ), dan dosis 15 g/kg 
BB ( ). Huruf superscript yang berbeda pada dosis yang sama 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata (p<0,05).

Gambar 1 Respons fisiologis suhu tubuh (A), frekuensi 
napas (B), dan frekuensi denyut jantung (C) mencit betina 
pascaperlakuan infusa daun pepaya Calina jantan pada 
kelompok kontrol ( ), kelompok perlakuan dengan dosis 5 
g/kg BB ( ), dosis 10 g/kg BB ( ), dan dosis 15 g/kg BB 
( ).

ditemukan adanya perubahan atau kelainan pada 
bentuk, konsistensi, maupun warna organ mencit 
pada semua dosis perlakuan.

Hasil penghitungan bobot absolut dan bobot 
relatif organ yang digunakan sebagai indikator 
perlakuan suatu senyawa pada hewan percobaan 
disajikan pada Tabel 1. Hasil analisis statistik bobot 
absolut dan bobot relatif organ mencit yang diberi 
infusa daun pepaya Calina jantan dengan dosis 
0, 5, 10, dan 15 g/kg BB menunjukkan bahwa 
perlakuan infusa tidak menyebabkan perubahan 
secara signifikan. Hasil analisis bobot relatif organ 

menunjukkan nilai rata-rata yang tidak berbeda jika 
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Pembahasan
Daun pepaya merupakan salah satu jenis tanaman 
obat yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 
Indonesia sebagai olahan jamu tradisional. Hal 
tersebut dikarenakan adanya kandungan senyawa di 
dalam daun pepaya yang berpotensi untuk dijadikan 
obat beragam penyakit (Irawan et al., 2020). 
Senyawa daun pepaya, di antaranya flavonoid, 
saponin, dan antioksidan, memiliki beragam potensi 
dalam menunjang fungsi organ tubuh. Potensi yang 
dimiliki adalah memperbaiki lesi atau kerusakan 
aterosklerosis pada mencit, menurunkan tingkat 
kerusakan struktur histologi aorta, dan menurunkan 
kadar kolesterol total pada hati (Maghfiroh et al., 
2022).

Pengujian toksisitas akut infusa daun pepaya 
Calina jantan menunjukkan bahwa tidak ada mencit 
yang mengalami kematian atau menimbulkan gejala 
klinis. Sediaan dapat dikategorikan sebagai sediaan 
tidak toksik apabila tidak menyebabkan kematian 
dan gejala klinis pada pemberian selama 14 hari 
(BPOM, 2022). Sasmito et al. (2015) menyatakan 
bahwa ekstrak tanaman herbal, seperti bawang 
putih, kunyit, jahe, dan daun katuk yang memiliki 
efek toksik umumnya akan menyebabkan timbulnya 
gejala klinis pada mencit berupa rambut berdiri, 
gejala depresi, dan inkoordinasi saraf. Hal tersebut 
tidak ditemukan pada penelitian yang membuktikan 
bahwa sediaan infusa daun pepaya Calina jantan 
termasuk ke dalam sediaan yang tidak toksik.

Daun pepaya jantan diketahui memiliki salah 
satu senyawa yang dapat menekan sistem saraf 
pusat, yaitu senyawa flavonoid (Kumar et al., 2011). 
Mencit yang tidak menunjukkan gejala klinis 
pascapemberian infusa daun pepaya Calina jantan 
dengan dosis maksimal 15 g/kg BB menunjukkan 
bahwa kadar flavonoid di dalam daun pepaya 
tersebut masih dapat diterima oleh mencit dan 
belum mengganggu sistem saraf mencit. Pemberian 
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dengan dosis yang lebih besar dari 15 g/kg BB 
belum diketahui dan kemungkinan akan berpotensi 
menyebabkan penekanan pada sistem saraf pusat 
mencit atau memunculkan gejala klinis yang lain.

Pengamatan aspek fisiologis pada pengujian 
toksisitas akut infusa daun pepaya Calina jantan 
menunjukkan bahwa infusa terbukti tidak 
memengaruhi fungsi normal aspek fisiologis mencit. 
Suhu tubuh mencit pascaperlakuan berada pada 
rentang suhu normal mencit, yaitu 33–37°C (Sela 
et al., 2021). Frekuensi napas pascaperlakuan 
infusa daun pepaya juga menunjukkan nilai yang 
tidak berbeda dari frekuensi napas mencit normal, 
yaitu 80–230 napas per menit (The Johns Hopkins 
University, 2021). Denyut jantung yang dihasilkan 
juga berada pada rentang denyut jantung mencit 
normal, yaitu 85–216 denyut per menit (Soltysinska 
et al., 2014). 

Pengukuran suhu tubuh menunjukkan bahwa 
mencit kelompok perlakuan memiliki suhu yang 
tidak berbeda dari suhu tubuh mencit kelompok 

kontrol (Gambar 1). Walaupun suhu tubuh mencit 
pada hari ke-5 pascapemberian infusa dosis 5 g/kg 
BB melebihi rentang suhu kontrol, suhu tersebut 
masih berada dalam rentang suhu normal mencit, 
yaitu 33–37°C (Sela et al., 2021). Hasil pengukuran 
suhu yang berfluktuasi dikarenakan pengaruh 
paparan suhu lingkungan. Pengukuran suhu 
dilakukan dengan menggunakan suhu permukaan 
kulit mencit, yaitu menggunakan temperatur arteri 
temporalis superficialis untuk mengestimasikan suhu 
tubuh mencit. Penelitian Guyton dan Hall (2012) 
membuktikan bahwa suhu kulit mencit dapat naik 
dan turun sesuai dengan suhu lingkungan. Paparan 
suhu lingkungan dapat memengaruhi pengukuran 
suhu tubuh yang dihasilkan. Suhu kulit akan 
meningkat apabila panas di dalam tubuh meningkat 
dan akan menurun apabila tubuh kehilangan panas. 

Hasil uji statistik pada penimbangan bobot 
badan mencit pascaperlakuan menggunakan 
infusa daun pepaya Calina jantan menunjukkan 
nilai yang berbeda nyata pada dosis 5 dan 10 g/

Tabel 1	 Perbandingan bobot absolut organ dengan bobot relatif organ mencit betina pascaperlakuan infusa daun pepaya Calina 
jantan

Parameter
Dosis (g/kg BB)

0 5 10 15
Bobot badan (g)  31,0 ± 1,41a  27,8 ± 1,79a  30,0 ± 2,00a 31,0 ± 3,24a

Bobot absolut (g)
Jantung  0,17 ± 0,10a  0,20 ± 0,08a  0,18 ± 0,09a 0,19 ± 0,07a

Paru-paru  0,30 ± 0,07a  0,24 ± 0,06a  0,29 ± 0,06a 0,27 ± 0,08a

Hati  0,95 ± 0,34a  1,52 ± 0,16a  1,61 ± 0,15a 1,87 ± 0,31a

Limpa  0,36 ± 0,10a  0,26 ± 0,05a  0,27 ± 0,08a 0,31 ± 0,08a

Usus  4,10 ± 0,31a  3,98 ± 0,58a  3,87 ± 0,52a 3,65 ± 0,59a

Uterus  0,19 ± 0,02a  0,23 ± 0,08a  0,20 ± 0,09a 0,23 ± 0,16a

Ginjal  0,36 ± 0,06a  0,33 ± 0,04a  0,33 ± 0,07a 0,40 ± 0,08a

Bobot relatif (%)
Jantung  0,54 ± 0,30a  0,73 ± 0,32a  0,62 ± 0,32a 0,59 ± 0,17a

Paru-paru  0,95 ± 0,18a  0,85 ± 0,16a  0,95 ± 0,14a 0,85 ± 0,16a

Hati  6,30 ± 1,09a  5,48 ± 0,49a  5,37 ± 0,48a 6,04 ± 0,90a

Limpa  1,16 ± 0,27a  0,94 ± 0,24a  0,90 ± 0,32a 0,99 ± 0,27a

Usus      13,24 ± 0,97a     14,29 ± 1,41a     12,96 ± 1,96a   11,88 ± 2,14a

Uterus  0,63 ± 0,04a  0,66 ± 0,45a  0,65 ± 0,31a 0,71 ± 0,47a

Ginjal  1,17 ± 0,20a  1,18 ± 0,15a  1,10 ± 0,28a 1,30 ± 0,22a
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kg BB (Gambar 2). Kelompok dosis 5 g/kg BB 
menunjukkan adanya penurunan bobot badan 
mencit pada hari ke-7 dan 14 pascaperlakuan. 
Hal berbeda ditunjukkan oleh kelompok tikus 
yang diberikan infusa daun pepaya Calina jantan 
dengan 10 g/kg BB yang menunjukkan adanya 
peningkatan bobot badan pada hari ke-7 dan 14 
pascaperlakuan. Walaupun perlakuan menghasilkan 
nilai yang berbeda nyata, bobot badan mencit kedua 
kelompok dosis tersebut masih berada pada rentang 
bobot normal, yaitu 18–35 g untuk mencit betina 
(Nugroho, 2018). Hasil penimbangan bobot badan 
ini sesuai dengan penelitian Sutjiatmo et al. (2015) 
yang menunjukkan bahwa perlakuan bahan herbal 
pada mencit betina menyebabkan penurunan bobot 
badan. Hal tersebut dikarenakan bahan herbal yang 
digunakan berpotensi toksik pada organ mencit 
betina, seperti hati, ginjal, dan tuba Fallopii.

Kenaikan bobot badan pada perlakuan 
menggunakan daun pepaya kemungkinan 
disebabkan oleh keberadaan enzim proteolitik, 
yaitu kimopapain dan papain (Kiha et al., 2012). 
Enzim tersebut berperan dalam meningkatkan 
kecernaan dan mempercepat proses penyerapan 
protein pakan sehingga menyebabkan peningkatan 
bobot badan mencit secara normal. Sementara itu, 
penurunan bobot badan mencit dikarenakan adanya 
senyawa yang bersifat sitotoksik, seperti saponin 
dan alkaloid (Setiawan et al., 2021). Penelitian 
Akinpelu et al. (2012) menyebutkan bahwa saponin 
dan alkaloid dapat menyebabkan kerusakan pada 
organ hepar. Kerusakan jaringan hepar dikarenakan 
adanya akumulasi enzim hepar di dalam tubuh dan 
menyebabkan enzim terlepas dari dalam sel ke aliran 
darah. Efek sitotoksik yang tidak terlalu dominan 
menyebabkan terjadinya penurunan bobot badan, 
namun masih berada pada kisaran normal bobot 
badan mencit betina.

Penurunan bobot badan dan bobot organ 
termasuk salah satu kriteria yang menunjukkan 
bahwa suatu bahan mengandung sifat toksik dan 
berpengaruh pada adanya kerusakan pada organ 

dalam mencit (Eriadi et al., 2017). Penghitungan 
bobot relatif organ bertujuan untuk membuktikan 
ada tidaknya efek toksik suatu bahan pada organ 
dalam tubuh. Hasil penghitungan dan analisis 
statistik pada bobot relatif organ menunjukkan hasil 
yang tidak berbeda secara signifikan (Tabel 1). Hasil 
tersebut membuktikan bahwa daun pepaya Calina 
jantan tidak memiliki senyawa yang bersifat toksik 
pada organ dalam mencit.

Kerusakan organ dapat diamati dari perubahan 
morfometri, seperti pertambahan bobot organ 
dan perubahan struktur histologi organ (Csonka 
et al., 2017). Penelitian Nadiroh dan Hariani 
(2022) menyebutkan bahwa daun pepaya memiliki 
kandungan flavonoid yang dapat mencegah 
kerusakan sel dan bersifat hepatoprotektif, serta 
kandungan senyawa alkaloid yang mampu 
menurunkan kadar kolesterol. 

Potensi senyawa di dalam daun pepaya Calina 
jantan sejalan dengan pengamatan pada gambaran 
organ dalam mencit pada penelitian Muthiadin 
et al. (2020). Pengamatan menunjukkan bahwa 
organ terlihat normal, tidak ada kerusakan dan 
degenerasi. Semua organ dalam yang diamati tidak 
menunjukkan perubahan bentuk, konsistensi, 
maupun warna. Hal tersebut membuktikan bahwa 
daun pepaya Calina jantan tidak memengaruhi 
gambaran patologi anatomi (PA) organ dalam 
tubuh. Hasil pemeriksaan makroanatomi organ juga 
menunjukkan potensi daun pepaya Calina jantan 
sebagai bahan yang tidak berpotensi menimbulkan 
sifat toksik.

LD50 merupakan dosis tertinggi yang masih 
bisa diberikan kepada hewan uji (BPOM, 2022). 
Penelitian ini tidak bisa menghitung nilai LD50 
dari infusa daun pepaya Calina jantan karena tidak 
ada hewan yang mengalami kematian. Oleh karena 
itu, infusa daun pepaya Calina jantan dinyatakan 
memiliki nilai LD50 semu, yaitu dosis tertinggi 
yang masih mungkin diberikan kepada hewan uji 
(Ayun et al., 2021). Berdasarkan pengujian, dapat 
diketahui bahwa infusa daun pepaya Calina jantan 
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memiliki nilai LD50 semu lebih besar dari 15 g/
kg BB. Hal tersebut membuktikan bahwa sediaan 
infusa daun pepaya Calina jantan aman dikonsumsi 
mencit dengan pemberian dosis maksimal 15 g/
kg BB. Hal ini juga didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengujian 
ekstrak daun pepaya menggunakan dosis 0 sampai 
dengan 3.200 mg/kg BB pada tikus jenis Wistar 
jantan tidak menyebabkan kematian dan perubahan 
perilaku (Klaassen et al., 2020).  

Simpulan
Pengujian toksisitas akut daun pepaya Calina jantan 
menunjukkan lethal dose 50 (LD50) semu di atas 
dosis 15 g/kg BB dan menunjukkan bahwa sediaan 
bersifat tidak toksik. Pemberian infusa daun pepaya 
Calina jantan dosis 10 g/kg BB terbukti paling efektif 
karena berpengaruh pada pertambahan bobot badan 
mencit secara normal, tanpa menyebabkan gejala 
klinis patologis dan perubahan makroanatomi organ 
tubuh, atau bahkan kematian. 

Ucapan terima kasih: tidak ada. 

Pendanaan: tidak ada

Konflik kepentingan: Semua penulis menyatakan tidak 
terdapat konflik kepentingan dalam penelitian ini.

Kontribusi penulis: A merancang penelitian, NS, S, HYP, dan 
A melaksanakan penelitian dan menulis naskah publikasi, NS 
dan HYP menganalisis data.
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